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Abstract
E-Mentoring Communication Process on Basic Drawing Virtual Studio Learning. 
The COVID-19 pandemic has urged and changed Indonesia’s entire teaching and 
learning process from offline to online. Meanwhile, at the tertiary level, the Visual 
Communication Design major must continue to carry out the learning process for 
technical courses such as Basic Drawing, with studio practicums carried out virtually 
with the E-Mentoring system. Krämer et al. (2015) stated that online learning has more 
time efficiency and flexibility, as well as has a social interaction that could not be found 
in traditional mentoring. This study examines all forms of e-mentoring communication 
processes on several digital media carried out by mentors and their group of students. 
From the results of qualitative research with focus group discussions conducted with 
mentors and several students, the overall e-mentoring communication process went 
well, and the distribution of knowledge to students was also effective. However, the 
study results also found several obstacles in terms of the longer mentoring time, the lack 
of emotional connection between e-mentoring actors, and the loss of a sense of presence 
in the learning atmosphere.
Keywords: e-mentoring, basic drawing, virtual design studio, online learning, 
COVID-19
Abstrak
Proses Komunikasi E-Mentoring pada Pembelajaran Basic Drawing Virtual Studio. 
Pandemi COVID-19 telah mendesak dan mengubah seluruh proses belajar mengajar 
di Indonesia dari luring menjadi daring. Sedangkan di jenjang perguruan tinggi pada 
jurusan Desain Komunikasi Visual juga harus tetap menjalankan proses pembelajaran 
mata kuliah teknik seperti Basic Drawing, dengan praktikum studio yang dilaksanakan 
secara virtual dengan sistem E-Mentoring. Krämer et al. (2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran daring terbukti lebih efisien dan fleksibel dalam pengaturan waktu belajar 
serta mampu menjalin interaksi sosial yang tidak didapatkan pada mentoring secara 
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji segala bentuk proses komunikasi 
e-mentoring yang berlangsung pada beberapa media digital yang dilakukan oleh para 
mentor dan kelompok mahasiswa bimbingannya. Dari hasil penelitian secara kualitatif 
dengan focus group discussion yang dilakukan kepada para mentor dan beberapa 
mahasiswa, didapati bahwa proses komunikasi e-mentoring secara keseluruhan berjalan 
dengan baik dan penyaluran ilmu kepada mahasiswa juga berlangsung dengan efektif. 
Namun dari hasil studi juga menemukan beberapa hambatan dari segi waktu mentoring 
yang semakin panjang, kurangnya relasi emosional antara pelaku e-mentoring, dan 
hilangnya rasa kehadiran di dalam suasana belajar.
Kata kunci: e-mentoring, menggambar dasar, studio desain virtual, pembelajaran 
online, COVID-19
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Pendahuluan
Besarnya pengaruh pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia sejak awal tahun 2020 
memberikan dampak pada semua sektor industri termasuk sektor pendidikan. Maka dari itu 
sektor pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia, harus bertindak cepat dan bergeser dari 
metode pembelajaran luring ke metode pembelajaran daring. Hal ini juga tercantum di dalam 
Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, yang mewajibkan seluruh proses belajar dilakukan dari rumah 
(Kemdikbud, 2020). Oleh karena itu, para edukator wajib mengimplementasikan materi 
ajar dan menyediakan sumber daya pembelajaran daring serta video-video tambahan untuk 
membantu memberikan instruksi dalam proses pengajaran (Major, 2020). Di jenjang perguruan 
tinggi, para dosen dan mahasiswa di jurusan Desain Komunikasi Visual, juga tidak luput dari 
pergeseran ini dan harus mampu beradaptasi dengan cepat. 
Pada semester awal di jurusan Desain Komunikasi Visual, mata kuliah yang diajarkan 
kebanyakan adalah mata kuliah yang menggunakan keterampilan tangan dan teknik manual, 
contohnya seperti mata kuliah menggambar dasar. Pada proses pembelajaran dan pengerjaan 
tugas studio praktik tersebut, mahasiswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
didampingi oleh satu orang mentor di tiap kelompok. Menurut Tinoco-Giraldo et al., (2020) 
proses mentoring adalah sebuah kunci utama yang menekankan pada perkembangan kapasitas, 
kemampuan, nilai, dan tingkah laku murid dan pengalaman belajar yang berkesinambungan 
dengan kegiatan praktikum. Selain itu mentoring tidak hanya menguntungkan untuk anak 
didik saja, para mentor juga dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka. 
Namun untuk menjawab tantangan pembelajaran di masa pandemi COVID-19 ini, mentoring 
studio mata kuliah teknik Basic Drawing yang biasanya dilakukan secara tradisional dengan 
bertatap muka, kini harus beralih ke metode daring secara virtual. Tidak seperti mentoring 
secara tradisional di mana para mentor dapat langsung mengoreksi dan melakukan praktik 
“hands on” pada karya mahasiswa, pembelajaran secara daring ini mewajibkan para mentor 
untuk bisa memberikan pengarahan dan ulasan hasil menggambar para mahasiswa yang 
mengerjakan tugasnya di rumah masing-masing tanpa harus melihat dan menyentuh langsung 
hasil karya mahasiswa. Para mahasiswa pun juga dituntut untuk bisa mengerti serta melakukan 
arahan dari para mentor melalui media daring dalam mempelajari teknik menggambar serta 
mengerjakan tugas yang diberikan.
Perkembangan proses mentoring yang diatur melalui lingkungan belajar secara virtual 
dikenal sebagai e-mentoring (de Janasz and Godshalk, 2013). Menurut Kumar & Coe (2017), 
e-mentoring merupakan cara pendekatan alternatif yang baik untuk mentoring secara langsung 
di jenjang pendidikan tinggi karena keluar dari keterbatasan waktu, tempat, dan lebih dinamis. 
Lebih dari sepuluh dekade ini, e-mentoring antara guru ke murid dan sesama murid dalam 
pendidikan tinggi sudah semakin populer dengan menggunakan media sosial, pesan seluler, 
dan komunikasi virtual sebagai jalur komunikasi utama (Camilleri, 2015). Secara fungsi, 
mentoring secara tradisional (luring) dan mentoring secara daring memiliki karakteristik 
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yang hampir sama, yaitu hubungan timbal balik, manfaat perkembangan, dan interaksi yang 
konsisten merupakan elemen yang penting di kedua cara mentoring tersebut (Nieto, 2016).
Dalam studi ini proses pengajaran dan mentoring yang berlangsung secara virtual disebut 
dengan Virtual Design Studio (VDS). VDS adalah sebuah bentuk proses belajar mengajar di 
mana komunikasi dan kolaborasi para pesertanya dimediasi secara tidak langsung dengan alat 
digital sehingga tidak terhalang dengan masalah lokasi geografis anggotanya. Media digital 
sudah digunakan secara luas pada pendekatan yang berpusat pada mahasiswa berdasarkan 
pada teori konstruktivisme (Gül, Williams, and Gu, 2012). Hal ini juga membantu 
mahasiswa untuk bisa mengikuti kelas kapan saja, belajar mandiri, dan berkomunikasi 
dengan instruktur dan rekan-rekannya dengan teknologi yang interaktif seperti video 
conference dan jaringan sosial. Dengan ini juga terbentuklah kesempatan untuk 
menciptakan pengetahuan yang berarti, mendorong kemandirian, pengaturan waktu yang 
lebih e isien, leksibilitas, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan interaksi sosial yang tidak 
dapat dilakukan dalam ruang kelas tradisional (Krämer et al, 2015).
Sama halnya dengan para guru sekolah menengah di daerah pedalaman, penggunaan teknologi 
video conference seperti Skype atau Zoom sudah banyak digunakan untuk mengakses pendidikan 
di luar sebagai kesempatan untuk mengembangkan profesionalitas mereka. Video conference ini 
mendukung terjadinya kehadiran peserta dengan menyediakan kesempatan untuk melakukan 
interaksi sosial, diskusi secara bersamaan dengan komunikasi secara verbal dan gestur (Maher 
and Prescott, 2017). Ensher & Murphy (2007) juga mengidenti ikasi beberapa keuntungan 
terkait dengan e-mentoring yaitu kemudahan akses ke mentor tanpa perlu mengkhawatirkan 
jarak dan waktu; mengurangi biaya; dan pemerataan status dan mengurangi ancaman. Namun 
ada beberapa kerugian yang perlu disadari juga seperti kesulitan dalam berkomunikasi 
secara non-verbal; perkembangan relasi yang lebih pelan; kemampuan komunikasi secara 
tertulis yang meluas; dan hambatan teknologi. Premkumar (2007) juga menambahkan bahwa 
tantangan terbesar dalam e-mentoring adalah dalam hal komunikasi, penggunaan teknologi, 
dan menentukan peran seorang mentor. Tantangan dalam berkomunikasi mengarah kepada 
suatu keunikan media elektronik sebagai alat komunikasi utama antara pasangan e-mentor 
dan anak didiknya. Oleh karena itu kualitas dari e-mentoring untuk mahasiswa harus terus 
ditingkatkan dengan terus melakukan perkembangan dalam alternatif skema kurikulum. Selain 
struktur, tujuan pembelajaran, dukungan administrasi, dan dukungan teknis, alat komunikasi 
merupakan salah satu faktor terpenting di dalam skema e-mentoring. Komunikasi yang efektif 
antara e-mentor dengan anak didiknya merupakan hal kritis yang perlu diperhatikan demi 
kesuksesan proyek mandiri yang dikerjakan anak didik. Pasangan e-mentor dan anak didik 
dapat mencoba dan mengembangkan metode komunikasi yang bekerja paling efektif bagi 
mereka dengan menggunakan sumber daya yang ada (Williams and Kim, 2011). Ada 
banyak sekali alat komunikasi yang digunakan dengan tujuan yang berbeda-beda. Secara 
keseluruhan, alat komunikasi ini menyediakan mekanisme untuk menyampaikan instruksi, 
mengawasi hasil kerja anak didik, dan sebagai komunikasi dalam kelompok. 
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Dengan segala bentuk kemudahan dan keuntungan yang didapatkan dari proses e-mentoring 
dalam proses belajar mengajar yang telah dipaparkan sebelumnya, studi ini ingin meneliti 
proses e-mentoring pada praktikum studio secara virtual di mata kuliah yang mengajarkan 
teknik menggambar pada jurusan DKV. Dengan metode kualitatif melalui diskusi kelompok 
pada para mentor dan mahasiswa yang terlibat, studi ini memiliki tujuan untuk mengkaji 
proses komunikasi e-mentoring dengan media digital Zoom dan Line Chat pada mata kuliah 
teknik Basic Drawing di tingkat perguruan tinggi dan menganalisis segala bentuk kelebihan 
dan kekurangannya. 
Metode
Komposisi Kelas dan Virtual Studio
Kelas Basic Drawing ini diadakan selama satu semester di semester Genap pada bulan Januari 
2021 – Juni 2021. Kelas ini diadakan setiap minggu satu kali sebanyak 16 pertemuan dengan 
komposisi 14 pertemuan kelas-studio dan 2 pertemuan untuk pengumpulan Ujian Tengah 
Semester dan Ujian Akhir Semester (Tabel 1). 
Tabel 1. Pembagian Pertemuan Kelas dan Studio Basic Drawing
(Sumber: Santoso, 2021)
Basic Drawing Januari 2021 – Juni 2021
Pertemuan ke 1 - 7 8 Pertemuan ke 9 - 15 16
Kelas dan Studio UTS Kelas dan Studio UAS
Penjelasan materi dan tugas dari dosen pengampu diadakan pada satu jam awal kelas, dan 
empat jam sisanya adalah sesi studio yang dilaksanakan secara synchronous untuk mengerjakan 
tugas dengan dipandu oleh mentor secara virtual. Mahasiswa akan mengerjakan tugasnya 
secara individual dan diwajibkan melakukan mentoring untuk menunjukkan sketsa awal serta 
progress menggambarnya selama jam studio tersebut. Jumlah mentor yang terlibat sebanyak 
5 orang dengan pekerjaan utama mereka adalah sebagai professional illustrator dan desainer 
grafis yang sudah berpengalaman menjadi mentor di kelas studio drawing selama 2 hingga 15 
tahun dengan pengalaman mentoring secara online selama 6 hingga 15 bulan. Keseluruhan 
kelas berisi 65 mahasiswa tahun pertama semester kedua yang tersebar di berbagai lokasi di 
Indonesia, dengan komposisi kelompok berisi 1 mentor : 13 mahasiswa. 
Penampakan dan Dinamika 
Dinamika secara keseluruhan di dalam kelas dan studio Basic Drawing ini diawali dengan 
mengunggah seluruh materi pembelajaran seminggu sebelum pertemuan kelas di Moodle dan 
juga Discord. Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses materi tersebut kapan saja dan 
dapat mempersiapkan diri dan alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu. Mahasiswa juga 
wajib untuk menyiapkan beberapa gambar referensi (contohnya seperti gambar manusia, foto 
ekspresi, pose tubuh, dan objek lain atau gambar gedung) yang sesuai dengan materi di kelas 
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selanjutnya sebelum hari pertemuan sebagai acuan untuk mengerjakan tugas. Gambar referensi 
tersebut akan dikumpulkan pada hari sebelum pertemuan kelas dan studio dalam album group 
kelompok masing-masing melalui aplikasi Line Chat. Mahasiswa wajib untuk mendapatkan 
persetujuan atas gambar referensi yang mereka pilih dari mentor masing-masing agar tiba 
saatnya pertemuan mereka sudah siap untuk mengikuti kelas dan mengerjakan tugas studio 
(Skema 1). Setelah satu jam awal penyampaian materi dan penjelasan tugas studio dari dosen 
pengampu, para mahasiswa akan didampingi oleh mentor di tiap kelompok pada jam virtual 
studio mulai dari sketsa, progress kerja, hingga hasil final. Proses e-mentoring akan berlangsung 
melalui Zoom di dalam breakout room masing-masing kelompok untuk komunikasi secara 
langsung dan juga menggunakan Line Chat sebagai media untuk berkomunikasi secara tulisan 
dan mengirimkan gambar hingga proses mentoring sampai kepada hasil akhir (Skema 2). 
Gambar 1. Proses Mentoring Sebelum Waktu Studio
(Sumber: Santoso, 2021)
Gambar 2. Proses Mentoring Saat Waktu Studio
(Sumber: Santoso, 2021)
Tahapan Penelitian
Observasi awal dilakukan sejak awal semester Genap selama 14 minggu pertemuan 
e-mentoring Basic Drawing yang dilakukan secara daring antara mentor dan mahasiswa 
per kelompok. Setelah itu proses pengumpulan data juga dilakukan secara kualitatif dengan 
melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan memberikan open ended interview 
questions kepada peserta diskusi yang dilaksanakan selama 2 hari pada bulan Juli 2021 (satu 
bulan setelah selesai perkuliahan semester genap). FGD dilakukan kepada 1 grup mentor dan 
2 grup mahasiswa dengan menggunakan aplikasi Zoom selama kurang lebih 60 menit pada 
setiap grup dan direkam. Grup mentor berisikan 5 orang mentor dan grup mahasiswa masing-
masing juga berisi 5 orang mahasiswa dari kelompok yang berbeda-beda yang dipilih secara 
acak (total 10 orang mahasiswa). Selanjutnya, narasi dari respon para peserta diskusi dianalisis 
dan dikelompokkan ke beberapa tema dengan metode analisis tematik.
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Gambar 3. Tahapan Penelitian
(Sumber: Santoso, 2021)
Hasil dan Pembahasan
Setelah proses pengumpulan data dan analisis dengan menggunakan analisis tematik pada 
hasil diskusi bersama kelompok mentor dan dua kelompok mahasiswa, didapati beberapa 
faktor penting dalam proses komunikasi e-mentoring virtual studio di kelas Basic Drawing 
yang dialami oleh mentor dan juga mahasiswa (Tabel 2).
Tabel 2. Analisis Tematik Hasil Diskusi Mentor dan Mahasiswa
(Sumber: Santoso, 2021)
Tema hasil diskusi
1. Media digital sebagai alat komunikasi
2. Komunikasi secara visual, verbal, dan tertulis
3. Kehadiran dan suasana belajar
4. Relasi antara Mentor dan Mahasiswa
5. Manajemen waktu
6. Sharing ilmu dan pencapaian diri
Tema 1: Media Digital Sebagai Alat Komunikasi
Dalam proses pembelajaran Basic Drawing secara daring, Moodle dan Discord digunakan 
sebagai media untuk menyalurkan informasi kelas dan pengumuman mengenai tugas. Namun, 
aplikasi Zoom dan Line Chat merupakan media utama yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar dan e-mentoring secara synchronous. 
Media Zoom digunakan untuk proses pengajaran dari dosen pengampu utama untuk 
menyampaikan materi dan penjelasan tugas studio selama kurang lebih satu jam. Setelah 
itu para mahasiswa akan dipecah dalam breakout room dan berkumpul bersama teman 
sekelompoknya dan mentor. Para mentor memanfaatkan Zoom ini untuk berbicara langsung 
kepada anggota kelompoknya, membuka forum pertanyaan apabila masih ada hal yang belum 
dimengerti oleh mahasiswa, dan melakukan asistensi mahasiswa. Dengan memanfaatkan fitur 
share screen, mentor dapat langsung mengoreksi hasil karya mahasiswa, memberikan contoh 
secara visual, serta ulasan kepada mahasiswa secara verbal.
“Saya sangat bergantung sekali dengan Zoom untuk melakukan asistensi dengan 
mahasiswa. Biasanya foto hasil gambar yang dikumpulkan melalui Line Chat, akan 
saya tampilkan langsung di Zoom dengan fitur share screen dan saya akan langsung 
menyampaikan secara verbal bagian mana saja yang harus dikoreksi, bila perlu 
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saya juga menandainya dan mencoretnya secara digital melalui software Photoshop 
agar lebih jelas. Dengan begini anggota lain dalam satu kelompok juga dapat ikut 
memperhatikan.”
Selain itu, penggunaan media Zoom dirasa sangat besar manfaatnya teristimewa untuk 
mahasiswa dengan kemampuan menggambar yang kurang yang membutuhkan bimbingan 
lebih dan juga untuk mahasiswa yang kurang memiliki motivasi dalam mengikuti pelajaran 
Basic Drawing. 
“Zoom sangat berguna untuk mengawasi mahasiswa yang malas ataupun mahasiswa 
dengan skill pas-pasan dan membutuhkan perhatian khusus. Namun bagi mahasiswa 
yang rajin dan bisa berjalan sendiri secara mandiri, saya perbolehkan untuk 
mematikan Zoom dan asistensi melalui Line Chat.”
Untuk penggunaan aplikasi Line Chat, tiap kelompok membentuk satu grup pada aplikasi 
tersebut yang berisikan 1 mentor dan 14 mahasiswa. Grup ini berfungsi untuk menyampaikan 
informasi dan mengingatkan kembali mengenai kelas dan tugas yang harus dikerjakan oleh 
mahasiswa walaupun semua informasi tersebut sudah tercantum di Moodle dan Discord. 
Selain itu, Line Grup banyak difungsikan sebagai media untuk mengumpulkan gambar, baik 
itu foto referensi maupun gambar hasil karya tiap anak untuk diasistensikan kepada mentor 
yang selanjutnya dikumpukan di dalam album grup masing-masing mahasiswa. Namun dalam 
proses e-mentoring, mahasiswa dan mentor lebih banyak menggunakan personal chat dari 
pada komunikasi di dalam grup kelompok untuk mengevaluasi dan mengkoreksi hasil karya 
tiap mahasiswa. Para mentor sangat terbantu dengan kemudahan dari fitur edit gambar di Line 
Chat yang sangat berguna dan efisien untuk dapat langsung mengkoreksi dan menandai foto 
progres tugas mahasiswa yang harus diperbaiki. Dengan fitur ini para mentor cukup terbantu 
tanpa harus membuka program desain lain untuk melakukan koreksi gambar.
Dari hasil diskusi dengan para mentor, ternyata sebagian mentor tidak terlalu memanfaatkan 
media Zoom selama proses e-mentoring dan malahan lebih memilih menggunakan Line Chat.
“Apabila sudah tidak ada pertanyaan, maka saya langsung menutup Zoom dan 
langsung melakukan asistensi melalui Line Chat secara personal. Saya rasa hal ini 
lebih efektif dalam mengkoreksi karya mahasiswa satu per satu.”
Tema 2: Komunikasi Secara Visual, Verbal, dan Tertulis
Ada tiga macam komunikasi selama proses e-mentoring, yaitu komunikasi secara verbal 
dengan media Zoom, komunikasi secara tertulis dengan media Line Chat, dan secara visual 
dengan mengirimkan hasil progres kerja dan koreksi dari mentor melalui Line Chat atau share 
screen melalui Zoom. Dari hasil diskusi dengan mentor dan mahasiswa, ditemukan bahwa 
semua jenis komunikasi ini sangat diperlukan dan saling berkesinambungan. 
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“Saya merasa mahasiswa lebih mudah mengerti ketika gambar yang harus dikoreksi 
disampaikan secara verbal. Tapi sayangnya terkadang mahasiswa suka lupa apa saja 
yang sudah saya sampaikan, sehingga ketika asistensi selanjutnya, masih ada hal 
yang terlewatkan dan belum dibetulkan. Oleh karena itu, mengkoreksi langsung pada 
hasil karya mereka, serta menandai apa saja yang perlu direvisi secara tertulis juga 
sangat penting. Dengan begitu mereka dapat lebih teliti dan membaca ulang tulisan 
saya agar tidak ada informasi yang terlewatkan.”
Hal yang sama juga dirasakan oleh mahasiswa. Dari hasil diskusi dengan kelompok pertama, 
mereka lebih memilih untuk berkomunikasi secara verbal dengan para mentor (Gambar 4).
“Saya lebih suka asistensi lewat Zoom karena bisa langsung bertanya secara verbal, 
karena jika menggunakan Line Chat lebih mudah terlewat dan respon mentor kurang 
cepat.”
Gambar 4. Mentoring Dengan Menggunakan Media Zoom di Waktu Studio
(Sumber: Santoso, 2021)
Hasil diskusi dengan grup mahasiswa yang kedua, e-mentoring secara tertulis dinilai lebih 
menguntungkan dan membantu mahasiswa dalam proses asistensi.
“Diskusi dengan mentor secara verbal dengan Zoom terkadang mudah lupa apalagi 
saat sedang tidak fokus. Jika menggunakan fitur Voice Note di Line Chat, ketika ingin 
mendengarkan lagi harus diulang dari depan sehingga memakan waktu. Jadi saya 
lebih nyaman membaca koreksi secara tertulis dari mentor. Meskipun tidak ada nada 
bicaranya, tetapi dengan membaca dan melihat gambar yang sudah ditandai oleh 
mentor dapat menghindari terlewatnya instruksi perbaikan dari mentor.”
Dua cara komunikasi ini sangat penting untuk dilakukan bersama untuk saling melengkapi 
karena memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Ketika ulasan mentor 
dikomunikasikan secara verbal, dari segi waktu memang lebih efisien dan mahasiswa lebih 
mudah mengerti. Tetapi pada praktiknya apabila ulasan yang diberikan cukup banyak, 
beberapa point ulasan yang disampaikan ada yang terlewatkan oleh mahasiswa karena 
tidak seluruhnya ditangkap dan diingat. Sehingga ketika mahasiswa melakukan perbaikan 
236 237
PROSES KOMUNIKASI E-MENTORING PADA PEMBELAJARAN BASIC DRAWING VIRTUAL STUDIO
Alexandra Ruth Santoso
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2021, pp 229-243
PROSES KOMUNIKASI E-MENTORING PADA PEMBELAJARAN BASIC DRAWING VIRTUAL STUDIO
Alexandra Ruth Santoso
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2021, pp 229-243
dan mengirimkan karyanya kembali, sering kali ulasan yang mentor sudah diberikan tidak 
dilakukan oleh mahasiswa. Sedangkan ulasan tertulis yang diberikan oleh mentor melalui 
Line Chat tentunya akan memakan waktu lebih panjang karena mentor harus menanggapi satu 
persatu chat dari mahasiswa dan juga mengetik ulasan yang ingin diberikan (Gambar 6). Dari 
segi pemahaman tulisan juga terkadang terjadi kesalahan karena komunikasi secara tulisan 
tidak berintonasi. Namun ulasan secara tertulis memiliki keuntungan di mana mahasiswa 
dapat membaca ulang ulasan tersebut sehingga point revisi tidak ada yang terlewatkan. Dari 
hasil diskusi menunjukan bahwa dua cara komunikasi verbal dan tulisan sangat penting untuk 
dilakukan bersamaan dengan ulasan secara visual dengan koreksi pada hasil gambar. Mentor 
dapat mengikuti preferensi mahasiswa karena daya tangkap setiap anak berbeda-beda dan 
menyesuaikan dengan kemampuan mereka. 
Gambar 5. Contoh Ulasan dan Koreksi Mentor Secara Visual
(Sumber: Santoso, 2021)
Gambar 6. Contoh Ulasan Mentor Secara Visual dan Tulisan di Line Chat
(Sumber: Santoso, 2021)
Tema 3: Kehadiran dan Suasana Belajar
Sesi kelas online mewajibkan semua mahasiswa untuk hadir di dalam Zoom untuk mendengarkan 
materi dan pengarahan tugas dari dosen pengampu, dan setelah itu mahasiswa akan diarahkan 
ke breakout room untuk sesi virtual studio dan asistensi bersama mentor. Namun sayangnya 
selama proses e-mentoring, para mentor sering menemukan beberapa mahasiswa yang 
menghilang, dipanggil tidak ada jawaban, tidak melakukan asistensi, dan tidak mengerjakan 
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tugasnya. Seringkali juga ditemukan dalam sesi mentoring melalui Zoom, mahasiswa tidak 
menyalakan videonya sehingga menambah kesulitan untuk memastikan kehadiran mereka.
“Sebagian anak memang rajin dan aktif di dalam kelompok sehingga saya tidak 
khawatir mereka tidak on cam di Zoom dan bahkan asistensi lewati Line Chat saja. 
Tapi sebagian lagi pada anak-anak yang malas dan passive, saya panggil beberapa 
kali di Zoom juga tidak menjawab, tidak mengumpulkan progress di Line, kabur, dan 
pada akhirnya tidak mengumpulkan tugasnya.”
Kehadiran dan keaktivan mahasiswa dalam mentoring sangatlah penting. Dengan online lewat 
Zoom untuk bisa bertatap muka secara virtual tentu dapat mendukung proses mentoring di 
mana mentor dan mahasiswa dapat berinteraksi secara langsung. Namun para mentor juga 
menyadari bahwa jangan sampai mahasiswa yang tidak terkontrol tersebut menghalangi 
mahasiswa lain yang rajin dan serius ingin belajar. Akibatnya para mentor akhirnya menjadi 
lebih tegas untuk tidak terlalu memusingkan mahasiswa yang menghilang tersebut.
”Kasihan anak-anak yang niat dan rajin, saya lebih memerdulikan kemajuan mereka 
dari pada harus mengurusi mahasiswa yang tidak niat tersebut. Jika mereka tidak 
mengumpulkan tugasnya, itu resiko yang memang mereka harus tanggung sendiri.”
Dari hasil diskusi yang dilakukan dengan para mahasiswa, ditemukan bahwa para mahasiswa 
tidak merasakan suasana kelas dan studio yang kondusif dikarenakan situasi di rumah mereka 
masing-masing yang kurang mendukung. 
“Kuliah dari rumah kurang terasa suasana kelasnya, mengerjakan tugas secara 
individu, merasa kurang diawasi, sehingga terkadang lupa asistensi ke tutor. Selain 
itu juga banyak sekali gangguan dari orang rumah, jadi suasana belajar dan 
mengerjakan tugas studio menjadi kurang nyaman.”
Sebagian mahasiswa juga menyatakan bahwa mereka mengharapkan situasi studio yang lebih 
intense dengan pengawasan dari mentor selama jam studio sehingga jika ingin bertanya bisa 
langsung angkat bicara.
“Waktu penggunaan Zoom memang terbatas, tapi mungkin mentor bisa standby di 
discord saja, meskipun tanpa video, tetapi apabila kita menemukan kendala bisa 
langsung bertanya secara verbal langsung ke mentor tanpa harus chat lewat line.”
Tema 4: Relasi Antara Mentor dan Mahasiswa
Para mentor merasakan kurangnya relasi yang terjalin dengan mahasiswa selama proses 
e-mentoring. Interaksi secara online mungkin bisa menjembatani komunikasi antara mentor 
dan mahasiswa, tetapi kurang bisa mengikat hubungan secara emosional.
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“Hal terpenting dalam pengalaman mengajar mata kuliah teknik seperti Basic Drawing 
adalah interaksi dengan mahasiswa, dengan cara melihat ekspresi wajah mereka, 
dan merasakan kepercayaan diri mereka. Namun sayangnya dalam e-mentoring hal 
tersebut menjadi hilang karena kebanyakan hanya ada interaksi secara satu arah 
saja. Kita jadi tidak dapat melihat langsung mahasiswa itu mengerti atau tidaknya, 
terutama pada mahasiswa yang pasif.”
Studio Basic Drawing ini merupakan pembelajaran teknik menggambar, semua tugas wajib 
dikerjakan secara individu. Meskipun begitu mahasiswa sebetulnya sangat ingin memiliki 
relasi yang lebih dekat dengan teman sekelompoknya untuk bisa saling bertukar ide dan saling 
belajar satu dengan yang lain. 
“Dikarenakan pembelajaran online ini kita bekerja sendiri, tidak bisa lebih dekat 
dengan teman-teman secara langsung. Lain halnya dengan studio secara fisik kita bisa 
sambil melihat hasil kerja punya teman, saling belajar dari teman-teman sekelompok, 
melihat seberapa cepat mereka bekerja, sehingga bisa memotivasi diri sendiri.”
Tema 5: Manajemen Waktu
Dengan pengalaman bertahun-tahun yang dimiliki mentor dalam mentoring studio Basic 
Drawing secara luring, mereka menemukan bahwa ternyata e-mentoring secara daring 
memakan waktu yang jauh lebih lama dibandingkan secara luring. Hal ini terlihat dari dinamika 
selama proses asistensi yang menjadi sangat personalized karena harus melihat karya dan 
progres kerja tiap mahasiswa dan memberikan ulasan satu per satu.
“Antusiasme dan tingkat kemampuan menggambar mahasiswa berbeda-beda sehingga 
saya harus menyesuaikan cara berkomunikasi yang efektif dan mudah dimengerti 
terutama bagi mahasiswa yang kemampuannya masih rendah dan memiliki daya 
tangkap yang kurang baik.”
Sayangnya para mahasiswa merasa terbebani ketika ingin asistensi kepada mentornya 
dikarenakan harus antri dan menunggu giliran, sehingga progress kerja mereka juga terhambat. 
Di sini mahasiswa merasakan dilema dan keraguan untuk tetap melanjutkan sendiri progress 
karyanya karena takut tidak selesai tepat waktu, tetapi pada saat yang bersamaan juga muncul 
pertimbangan lain seperti:
“Jika saya melanjutkan kerja sendiri tanpa kasih lihat ke tutor, saya takut akan 
membuat kesalahan lebih banyak lagi. Lalu tiba giliran saya asistensi ternyata saya 
harus merubah semua yang sudah saya kerjakan. Jadi saya terkadang mencari solusi 
sendiri dengan melihat video tutorial di YouTube.”
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Namun hal ini juga dinilai oleh mentor sebagai bentuk pembelajaran untuk mahasiswa agar 
menjadi lebih mandiri dan mampu untuk mengatur waktu kerja mereka. Selain itu, perlu 
adanya ketegasan dalam menentukan deadline terutama untuk mengumpulkan referensi 
sebelum hari kelas dan mewajibkan mahasiswa untuk melakukan sketch awal sebelum jam 
studio. Sehingga ketika jam studio mulai, mentor dapat langsung memeriksa sketsa awal, 
sehingga para mahasiswa dapat memiliki waktu lebih panjang untuk menyelesaikan tugasnya 
hingga batas waktu pengumpulan. Jika dirasa tugas tersebut cukup berat beban tugasnya, bisa 
dibuat untuk progres 2 kali pertemuan. 
Selain itu dikarenakan seringnya muncul pertanyaan yang sama dari mahasiswa, mentor 
akan bertindak dengan cepat untuk menghemat waktu dengan membagikan dan menjawab 
pertanyaan tersebut pada forum grup (Gambar 7).
“Saya seringkali harus mengulangi lagi hal yang telah saya sampaikan ketika sedang 
review hasil karya satu mahasiswa karena muncul pertanyaan dan masalah yang 
sama dari mahasiswa lainnya. Oleh karena itu jika muncul pertanyaan yang baik 
dimana saya rasa sangat berguna dan penting untuk yang lainnya, saya akan screen 
capture pertanyaan tersebut dari Line Chat personal, dan mengirimkannya ke dalam 
group, jadi supaya tidak perlu mengulangi jawaban yang sama untuk menghemat 
waktu dan energi.” 
Gambar 7. Arahan dari Mentor Secara Visual dan Tulisan di Line Group Chat
(Sumber: Santoso, 2021)
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Tema 6: Sharing Ilmu dan Pencapaian Diri
Seperti yang dibahas pada tema sebelumnya, dengan perkembangan teknologi saat ini, 
sharing ilmu dengan para mahasiswa sangat terbantu dengan hadirnya banyak video tutorial 
di YouTube yang mudah diakses. Selain itu dengan proses e-mentoring ini para mentor merasa 
sharing ilmu kepada mahasiswa tetap bisa dilakukan secara efektif karena dapat lebih fokus 
ke bagian-bagian yang spesifik serta melakukan bimbingan secara bertahap. 
“Pada mentoring secara offline, saya dapat langsung menggambar dan memberikan 
koreksi secara akurat pada hasil kerja mahasiswa, sedangkan dalam e-mentoring 
tentu hal tersebut tidak dapat dilakukan. Tetapi proses e-mentoring saya rasa juga 
dapat membimbing mahasiswa selangkah demi selangkah dan melihat progress yang 
dikerjakannya.” 
Mahasiswa juga merasa mendapatkan sebuah pencapaian diri dari kelas Basic Drawing ini 
terutama bagi mahasiswa yang pada awalnya kurang percaya diri.
“Saya tidak terlalu bisa menggambar, tetapi setelah ikut kelas Basic Drawing saya 
bisa melakukan sketsa kasar dan meskipun hasilnya tidak sebagus teman-teman yang 
sudah pandai menggambar.”
‘Setelah selesai mengerjakan tugas, saya sendiri tidak menyangka bisa menggambar 
seperti itu dan saya merasa tutor saya sangat membantu saya.’
Namun sebagian mahasiswa juga masih merasa kurang puas dengan proses e-mentoring dan 
ilmu yang sudah dibagikan.
“Saya ingin mendapatkan input lebih banyak lagi, tips dan trick, step by step yang 
lebih detail lagi dari mentor saya.” 
Selain itu, ada beberapa hal dalam proses komunikasi e-mentoring yang dirasakan para mentor 
masih sangat kurang bisa menjelaskan kepada mahasiswa teristimewa tentang alat-alat untuk 
menggambar. 
“Alat menggambar dan feel dari tools itu, empuk atau kerasnya, agak sulit dijelaskan 
terutama ke anak-anak yang masih awam dengan alat dan media menggambar. Kalau 
offline kan enak bisa coba langsung punya temannya.”
Simpulan
Pandemi COVID-19 yang melanda di seluruh dunia di tahun 2020 telah membawa perubahan 
dalam dunia pendidikan, menjadikan proses belajar mengajar dilaksanakan secara daring, dan 
tidak terbatas dalam waktu dan tempat di mana orang itu berada. Pada mata kuliah teknik 
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Basic Drawing di jurusan Desain Komunikasi Visual pada jenjang perguruan tinggi dalam 
studi ini, praktikum studio juga dilakukan secara virtual dengan proses e-mentoring dengan 
menggunakan media komunikasi Zoom dan Line Chat. Studio virtual dilakukan secara 
synchronous di mana para mentor dan mahasiswa akan bertemu pada waktu yang bersamaan. 
Kedua media ini memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing namun dapat saling 
melengkapi kekurangannya.
Secara keseluruhan proses komunikasi e-mentoring dilakukan secara visual, verbal, dan 
tulisan, di mana ketiganya saling berkesinambungan dan dilakukan bersamaan sesuai dengan 
preferensi cara komunikasi mentor dan mahasiswanya. Proses e-mentoring yang dilakukan 
secara personal satu persatu dengan Line Chat, mengakibatkan durasi virtual studio memakan 
waktu lebih panjang. E-mentoring kurang bisa membentuk relasi secara emosional pada 
orang-orang yang terlibat di dalamnya, namun walaupun demikian proses penyaluran ilmu 
tetap berjalan dengan sangat baik dan para mahasiswa juga mendapatkan self-achievement dan 
merasakan adanya kemampuan menggambar yang meningkat. Oleh karena itu, sebagai saran 
ke depan untuk pembelajaran secara online teristimewa pada mata kuliah teknik seperti Basic 
Drawing, para mentor diharapkan dapat mengaktifkan salah satu media komunikasi verbal 
seperti Zoom atau Discord selama waktu e-mentoring. Hal ini berdampak pada mahasiswa 
karena merasa lebih termotivasi dan mendapat perhatian lebih dari mentornya. Dengan terus 
berkomunikasi secara online (real time), proses mentoring dapat dipercepat karena penyampaian 
ulasan mayoritas dilakukan secara verbal, namun perlu diingat beberapa kasus khusus untuk 
mahasiswa yang mungkin membutuhkan ulasan secara tulisan dapat diberi perhatian lebih. 
Selain itu, mentor juga dapat menjalin relasi lebih dekat dengan para mahasiswa kelompoknya 
dengan memperbanyak durasi untuk berkomunikasi secara verbal dengan membahas hal-hal 
di luar pelajaran selama proses mentoring. 
Studi ini terbatas untuk mengkaji secara kualitatif proses komunikasi e-mentoring yang 
dilakukan selama visual studio pada mata kuliah teknik Basic Drawing pada jenjang perguruan 
tinggi di jurusan Desain Komunikasi Visual. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji 
faktor lain yang mempengaruhi proses mentoring studio pada mata kuliah lain yang juga 
memiliki capaian penguasaan teknik. 
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